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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance
(GCGQG) terhadap citra perusahaan dengan kinerja sebagai variabel intervening pada PT Jhonlin Group Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan Selatan di Batulicin. Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance telah menjadi
fokus utama bagi perusahaan dalam mencapai keberhasilan jangka panjang dan membangun citra yang baik di mata
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
adalah para stakeholder yang terdiri dari karyawan, pelanggan, dan masyarakat sekitar perusahaan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden yang dipilih secara acak. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi berganda dengan menggunakan software statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja
perusahaan. Selain itu, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kinerja perusahaan terhadap citra perusahaan.
Variabel kinerja juga terbukti sebagai variabel intervening antara Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate
Governance (GCG) dengan citra perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (CSR)
dan Good Corporate Governance (GCG) berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan membangun citra
yang baik. Kinerja perusahaan juga memiliki peran sebagai variabel intervening antara CSR dan GCG dengan citra
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan implementasi CSR dan GCG dengan baik untuk meningkatkan
kinerja dan citra mereka.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Kinerja Perusahaan, Citra Perusahaan, PT
Jhonlin Group.

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia bisnis modern menuntut perusahaan untuk memperhatikan tanggung jawab sosial dan
praktek tata kelola perusahaan yang baik sebagai faktor yang sangat penting dalam membangun citra yang baik di
mata masyarakat. Perusahaan yang menjalankan praktik-praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good
Corporate Governance (GCG) yang baik diharapkan dapat meningkatkan citra perusahaan mereka dan pada
akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep yang
melibatkan tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi dari kegiatan
operasionalnya. Perusahaan yang menjalankan CSR diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada
masyarakat, seperti memberikan bantuan sosial, melindungi lingkungan, dan menjaga hak-hak pekerja. Selain itu,
Good Corporate Governance (GCG) adalah kerangka kerja yang mencakup prinsip-prinsip tata kelola yang baik
dalam mengelola dan mengawasi perusahaan. Prinsip-prinsip GCG termasuk transparansi, akuntabilitas, keadilan,
dan tanggung jawab korporasi.

Citra perusahaan adalah persepsi yang dimiliki oleh masyarakat, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya
terhadap perusahaan. Citra perusahaan yang baik mencerminkan kepercayaan, kredibilitas, dan reputasi yang
positif di mata masyarakat. Citra perusahaan yang baik dapat meningkatkan daya tarik perusahaan bagi konsumen,
investor, dan mitra bisnis.

Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance terhadap Citra Perusahaan
Dengan Kinerja sebagai Variabel Intervening pada PT. Jhonlin Group Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan
Selatan di Batulicin
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Kinerja perusahaan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur
dengan berbagai indikator, seperti pendapatan, laba, pertumbuhan penjualan, dan return on investment. Kinerja
perusahaan yang baik dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya. Dalam
konteks PT Jhonlin Group, sebuah perusahaan yang beroperasi di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan
di Batulicin, penting untuk menganalisis pengaruh CSR dan GCG terhadap citra perusahaan dengan kinerja
sebagai variabel intervening. PT Jhonlin Group memiliki tanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar dan
juga perlu menjalankan praktek tata kelola perusahaan yang baik untuk menciptakan kepercayaan dan citra positif
di mata pemangku kepentingan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh CSR dan GCG terhadap citra
perusahaan PT Jhonlin Group. Selain itu, penelitian ini juga akan menguji peran Kinerja sebagai variabel
intervening antara CSR, GCG, dan citra perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara CSR, GCG, citra perusahaan, dan Kinerja
perusahaan di PT Jhonlin Group.

2. Studi Literatur
Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan komitmen perusahaan
untuk menjalankan kegiatan usahanya secara etis dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
demi menciptakan pembangunan yang berkelanjutan. Penerapan CSR tidak hanya bertujuan untuk memperoleh
keuntungan (profit), tetapi juga memberikan manfaat kepada masyarakat (people) serta menjaga kelestarian
lingkungan (planet).

Menurut Carroll (1991), Corporate Social Responsibility adalah tanggung jawab perusahaan yang mencakup
empat dimensi utama, yaitu tanggung jawab ekonomi (economic responsibility), tanggung jawab hukum (legal
responsibility), tanggung jawab etis (ethical responsibility), dan tanggung jawab filantropi (philanthropic
responsibility). Keempat dimensi tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan aktivitas bisnis yang bertanggung
jawab. Sementara itu, menurut Kotler dan Nancy Lee (2005), Corporate Social Responsibility merupakan
komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis yang baik serta
memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan melibatkan karyawan,
keluarga mereka, komunitas lokal, dan masyarakat luas. Menurut John Elkington (1997), konsep CSR
dikembangkan melalui pendekatan Triple Bottom Line yang menekankan bahwa keberhasilan perusahaan tidak
hanya diukur dari keuntungan ekonomi (profit), tetapi juga dari kontribusi terhadap masyarakat (people) dan
pelestarian lingkungan (planet).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility adalah
tanggung jawab perusahaan untuk menjalankan kegiatan bisnis secara etis dengan memperhatikan aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan guna menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan para pemangku
kepentingan (stakeholders). Berdasarkan berbagai teori dan pendapat para ahli, Corporate Social Responsibility
merupakan komitmen perusahaan untuk menjalankan aktivitas bisnis secara bertanggung jawab dengan
memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Implementasi CSR tidak hanya bertujuan
meningkatkan keuntungan perusahaan, tetapi juga menciptakan kesejahteraan masyarakat, menjaga kelestarian
lingkungan, memperkuat hubungan dengan stakeholder, serta mendukung pembangunan berkelanjutan. Oleh
karena itu, CSR menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dan mempertahankan
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Good Corporate Governance (GCG)

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep tata kelola perusahaan yang bertujuan menciptakan sistem
pengelolaan perusahaan yang transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan adil sehingga mampu
meningkatkan kinerja perusahaan serta memberikan perlindungan terhadap kepentingan seluruh pemangku
kepentingan. Penerapan GCG menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan perusahaan di
tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Tata kelola perusahaan yang baik diyakini mampu
meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham,
serta meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan.

Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development (2023), Good Corporate Governance
merupakan seperangkat hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, pemegang saham, dan pemangku
kepentingan lainnya yang menjadi dasar dalam menetapkan tujuan perusahaan, menentukan cara pencapaian
tujuan tersebut, serta melakukan pengawasan terhadap kinerja perusahaan. Definisi ini menunjukkan bahwa GCG

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10441
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

20553



Ernawatil, Andi Rudi Latif2, Sutrisno3, Hardika Muhammad Fatih4
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

tidak hanya berfungsi sebagai sistem pengendalian, tetapi juga sebagai mekanisme yang mampu menciptakan
keseimbangan antara kepentingan ekonomi perusahaan dengan kepentingan para stakeholder.

Di Indonesia, konsep Good Corporate Governance mengacu pada pedoman yang diterbitkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (2006), yang menyatakan bahwa GCG merupakan suatu proses dan struktur yang
digunakan oleh organ perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna
mewujudkan nilai perusahaan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan para pemegang
saham dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, penerapan GCG menjadi salah satu strategi penting
dalam menciptakan perusahaan yang sehat, transparan, dan berdaya saing tinggi. Konsep Good Corporate
Governance didasarkan pada lima prinsip utama yang dikenal dengan istilah TARIF, yaitu transparansi
(transparency), akuntabilitas (accountability), responsibilitas (responsibility), independensi (independency), serta
kewajaran dan kesetaraan (fairness). Prinsip transparansi mengharuskan perusahaan menyampaikan informasi
secara terbuka, akurat, dan tepat waktu kepada seluruh pihak yang berkepentingan. Prinsip akuntabilitas
menekankan kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban setiap organ perusahaan sehingga
pengelolaan perusahaan berjalan secara efektif. Prinsip responsibilitas mengharuskan perusahaan mematuhi
seluruh ketentuan hukum serta melaksanakan tanggung jawab sosial kepada masyarakat dan lingkungan.
Selanjutnya, prinsip independensi menuntut agar perusahaan dikelola secara profesional tanpa adanya intervensi
maupun benturan kepentingan dari pihak tertentu. Adapun prinsip kewajaran dan kesetaraan mengharuskan
perusahaan memberikan perlakuan yang adil kepada seluruh pemegang saham dan stakeholder sesuai hak dan
kewajibannya.

Secara teoritis, penerapan Good Corporate Governance didukung oleh Agency Theory yang dikemukakan oleh
Michael C. Jensen dan William H. Meckling (1976). Teori ini menjelaskan bahwa hubungan antara pemegang
saham sebagai principal dan manajemen sebagai agent berpotensi menimbulkan konflik kepentingan akibat adanya
perbedaan tujuan masing-masing pihak. Melalui penerapan mekanisme Good Corporate Governance, konflik
tersebut dapat diminimalkan melalui sistem pengawasan, transparansi informasi, serta peningkatan akuntabilitas
manajemen. Dengan demikian, GCG berperan sebagai mekanisme pengendalian yang mampu mengurangi agency
cost sekaligus meningkatkan kepercayaan investor. Selain Agency Theory, penerapan GCG juga didukung oleh
Stakeholder Theory yang diperkenalkan oleh R. Edward Freeman (1984). Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan
tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga kepada seluruh stakeholder yang dipengaruhi
oleh aktivitas perusahaan, seperti karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat, dan lingkungan. Oleh
karena itu, tata kelola perusahaan yang baik harus mampu mengakomodasi kepentingan seluruh stakeholder agar
tercipta hubungan yang harmonis dan keberlanjutan perusahaan dapat terjaga.

Dalam penelitian empiris, Good Corporate Governance umumnya diukur menggunakan lima indikator yang
mengacu pada Pedoman Umum GCG dari Komite Nasional Kebijakan Governance, yaitu transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Kelima indikator tersebut digunakan
untuk menilai sejauh mana perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam aktivitas
operasionalnya. Penerapan indikator-indikator tersebut diyakini mampu meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan, memperkuat sistem pengendalian internal, serta meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan
kepercayaan investor dan efisiensi pengelolaan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Good Corporate Governance merupakan sistem tata kelola perusahaan yang berfungsi mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan agar dikelola secara profesional, transparan, akuntabel, bertanggung jawab,
independen, dan adil. Implementasi GCG yang optimal akan meningkatkan efektivitas pengelolaan perusahaan,
memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan, meminimalkan konflik keagenan, serta mendorong
terciptanya nilai perusahaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, Good Corporate Governance menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Citra Perusahaan (Corporate Image)

Citra perusahaan (corporate image) merupakan salah satu aset tidak berwujud (intangible asset) yang memiliki
peran strategis dalam menentukan keberhasilan perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif.
Citra perusahaan mencerminkan persepsi, keyakinan, dan kesan yang terbentuk di benak masyarakat, pelanggan,
investor, maupun pemangku kepentingan lainnya terhadap suatu perusahaan berdasarkan pengalaman, informasi,
komunikasi, serta kualitas produk atau jasa yang ditawarkan. Citra perusahaan yang positif dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen, memperkuat loyalitas pelanggan, menarik investor, serta menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016), citra perusahaan adalah sekumpulan keyakinan, ide, dan
kesan yang dimiliki masyarakat terhadap suatu perusahaan. Persepsi tersebut terbentuk melalui pengalaman
langsung maupun informasi yang diterima dari berbagai sumber, sehingga menjadi dasar bagi konsumen dalam
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menilai reputasi dan kredibilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun citra yang positif
melalui kualitas produk, pelayanan, komunikasi pemasaran, serta tanggung jawab sosial yang konsisten.

Pendapat serupa dikemukakan oleh David A. Aaker (1997), yang menyatakan bahwa citra perusahaan merupakan
keseluruhan persepsi masyarakat terhadap perusahaan yang terbentuk melalui berbagai asosiasi yang melekat
dalam ingatan konsumen. Asosiasi tersebut dapat berupa kualitas produk, inovasi, pelayanan, tanggung jawab
sosial, maupun reputasi perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Semakin positif asosiasi yang dimiliki
perusahaan, semakin kuat pula citra perusahaan di mata masyarakat. Sementara itu, menurut James Gregory
(2004), citra perusahaan merupakan hasil dari seluruh pengalaman, komunikasi, dan interaksi yang dilakukan
perusahaan dengan para pemangku kepentingan. Citra yang baik akan menciptakan kepercayaan, meningkatkan
loyalitas pelanggan, serta memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar. Dengan demikian,
citra perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas produk atau jasa, tetapi juga oleh perilaku organisasi, etika
bisnis, pelayanan kepada pelanggan, serta kontribusi perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.

Secara teoritis, pembentukan citra perusahaan dapat dijelaskan melalui Signaling Theory. Teori ini menjelaskan
bahwa perusahaan menyampaikan berbagai informasi kepada pihak eksternal sebagai sinyal mengenai kualitas,
prospek, dan kredibilitas perusahaan. Informasi tersebut dapat berupa laporan keuangan, inovasi produk,
penghargaan, aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR), maupun praktik Good Corporate Governance
(GCG). Ketika sinyal yang diberikan bersifat positif, masyarakat akan membentuk persepsi yang baik terhadap
perusahaan sehingga citra perusahaan meningkat. Sebaliknya, apabila perusahaan memberikan sinyal negatif,
seperti rendahnya kualitas layanan atau terjadinya pelanggaran etika, maka citra perusahaan cenderung mengalami
penurunan. Selain Signaling Theory, konsep citra perusahaan juga didukung oleh Stakeholder Theory yang
diperkenalkan oleh R. Edward Freeman (1984). Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh kemampuannya memenuhi harapan
seluruh pemangku kepentingan. Hubungan yang harmonis dengan pelanggan, karyawan, investor, pemerintah, dan
masyarakat akan membentuk persepsi positif yang pada akhirnya meningkatkan citra perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan kepentingan seluruh stakeholder sebagai bagian dari strategi membangun
reputasi dan citra perusahaan.

Dalam penelitian pemasaran dan manajemen, citra perusahaan umumnya diukur menggunakan beberapa indikator.
Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016), indikator citra perusahaan meliputi kepribadian perusahaan
(corporate personality), reputasi (reputation), nilai-nilai perusahaan (corporate values), serta identitas perusahaan
(corporate identity). Kepribadian perusahaan mencerminkan karakter yang membedakan perusahaan dari pesaing.
Reputasi menggambarkan penilaian masyarakat terhadap kredibilitas dan kinerja perusahaan. Nilai perusahaan
menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnis secara etis dan bertanggung jawab,
sedangkan identitas perusahaan berkaitan dengan simbol, logo, hama, maupun komunikasi visual yang menjadi
ciri khas perusahaan.

Citra perusahaan yang positif memberikan berbagai manfaat bagi organisasi. Perusahaan dengan citra yang baik
cenderung lebih mudah memperoleh kepercayaan konsumen, mempertahankan loyalitas pelanggan, menarik
investor, meningkatkan motivasi karyawan, serta memperkuat daya saing di pasar. Sebaliknya, citra perusahaan
yang negatif dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat, mengurangi minat pembelian, serta
memengaruhi keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun
dan mempertahankan citra positif melalui peningkatan kualitas produk dan layanan, penerapan tata kelola
perusahaan yang baik, komunikasi yang efektif, serta pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan
secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa citra perusahaan merupakan persepsi menyeluruh yang
dimiliki masyarakat terhadap suatu perusahaan sebagai hasil dari pengalaman, informasi, komunikasi, kualitas
produk dan layanan, serta perilaku perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Citra perusahaan yang
positif akan meningkatkan kepercayaan stakeholder, memperkuat loyalitas pelanggan, menarik investor, dan
mendukung keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang. Oleh karena itu, citra perusahaan
menjadi salah satu variabel strategis yang banyak digunakan dalam penelitian untuk menjelaskan pengaruh
berbagai faktor, seperti Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, dan kualitas pelayanan
terhadap kinerja maupun nilai perusahaan.

3. Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Corporate Social
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap citra perusahaan dengan kinerja sebagai
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variabel intervening pada PT Jhonlin Group. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data yang
objektif dan analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
karyawan, manajemen, dan pemangku kepentingan terkait PT Jhonlin Group di Kabupaten Tanah Bumbu,
Kalimantan Selatan di Batulicin. Namun, karena keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini akan
menggunakan sampel yang representatif dari populasi. Sampel akan dipilih menggunakan metode purposive
sampling, di mana responden yang terpilih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan CSR,
GCG, citra perusahaan, dan kinerja perusahaan.

Pengumpulan Data akan dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner yang telah dirancang dan divalidasi
sebelumnya. Kuesioner akan terdiri dari beberapa bagian, termasuk pertanyaan terkait CSR, GCG, citra
perusahaan, dan kinerja perusahaan. Selain itu, data sekunder seperti laporan keberlanjutan perusahaan dan laporan
keuangan akan digunakan untuk mendukung analisis.

Variabel Penelitia yaitu variabel independen Corporate Social Responsibility (CSR), Variabel ini akan mengukur
sejauh mana PT Jhonlin Group menjalankan kegiatan CSR yang meliputi aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi.
Good Corporate Governance (GCG), Variabel ini akan mengukur tingkat kepatuhan dan penerapan prinsip-prinsip
GCG oleh PT Jhonlin Group. Variabel Intervening Kinerja Perusahaan, Variabel ini akan mengukur kinerja PT
Jhonlin Group berdasarkan indikator-indikator seperti pendapatan, laba, pertumbuhan penjualan, dan return on
investment. VVariabel Dependen Citra Perusahaan, Variabel ini akan mengukur persepsi dan citra PT Jhonlin Group
di mata masyarakat, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya.

Analisis Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai, seperti analisis regresi
untuk menguji hubungan antara CSR dan GCG terhadap citra perusahaan, serta analisis jalur (path analysis) untuk
menguji peran kinerja perusahaan sebagai variabel intervening. Selain itu, analisis deskriptif juga akan dilakukan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang variabel-variabel penelitian.

Etika Dalam melakukan penelitian ini, etika penelitian akan dijaga dengan memastikan kerahasiaan data
responden, mendapatkan persetujuan dan izin dari PT Jhonlin Group sebagai objek penelitian, serta menjaga
keabsahan dan keandalan data yang dikumpulkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang pengaruh CSR dan GCG terhadap citra perusahaan dengan kinerja sebagai variabel intervening
pada PT Jhonlin Group di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan di Batulicin. Hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan praktik CSR, GCG, dan kinerja perusahaan mereka.

4, Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate
Governance (GCG) terhadap citra perusahaan dengan kinerja sebagai variabel intervening pada PT Jhonlin Group
di Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan di Batulicin. Berikut adalah hasil penelitian dan pembahasan
yang terkait:

1) Deskripsi Responden: Sebelum membahas hasil penelitian, penting untuk memberikan deskripsi tentang
responden yang terlibat dalam penelitian ini. Responden terdiri dari karyawan, manajemen, dan pemangku
kepentingan terkait PT Jhonlin Group di Batulicin. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini
adalah sebanyak 150 orang, yang dipilih secara purposive sampling. Responden memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan CSR, GCG, citra perusahaan, dan kinerja perusahaan.

2) Analisis Korelasi: Pertama, dilakukan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel CSR,
GCG, citra perusahaan, dan kinerja perusahaan. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa CSR dan GCG
memiliki korelasi positif dan signifikan dengan citra perusahaan. Selain itu, kinerja perusahaan juga memiliki
korelasi positif dan signifikan dengan citra perusahaan.

3) Analisis Regresi: Selanjutnya, dilakukan analisis regresi untuk menguji pengaruh CSR dan GCG terhadap
citra perusahaan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap citra perusahaan, dengan koefisien regresi sebesar 0,386. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pelaksanaan CSR oleh PT Jhonlin Group, semakin baik citra perusahaan yang terbentuk di
mata masyarakat.Selanjutnya, hasil analisis regresi juga menunjukkan bahwa GCG memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap citra perusahaan, dengan koefisien regresi sebesar 0,291. Ini menunjukkan bahwa
semakin baik penerapan prinsip-prinsip GCG oleh PT Jhonlin Group, semakin baik pula citra perusahaan
yang terbentuk di mata masyarakat.

4) Analisis Jalur (Path Analysis): Untuk menguji peran kinerja perusahaan sebagai variabel intervening,
dilakukan analisis jalur (path analysis). Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kinerja perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan, dengan koefisien jalur sebesar 0,528. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan memiliki peran penting dalam membentuk citra perusahaan yang
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baik di mata masyarakat.Selain itu, hasil analisis jalur juga menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
memediasi hubungan antara CSR dan citra perusahaan, serta antara GCG dan citra perusahaan. Ini
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan menjadi faktor yang menghubungkan antara praktik CSR dan GCG
dengan citra perusahaan. Dengan kata lain, pelaksanaan CSR dan penerapan GCG yang baik akan
meningkatkan kinerja perusahaan, yang pada gilirannya akan membentuk citra perusahaan yang positif di
mata masyarakat.

5) Pembahasan Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CSR dan GCG memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Praktik CSR dan penerapan prinsip-prinsip GCG yang baik
oleh PT Jhonlin Group di Batulicin memberikan kontribusi dalam membangun citra perusahaan yang baik di
mata masyarakat. Selain itu, kinerja perusahaan juga memiliki peran penting sebagai variabel intervening
dalam hubungan antara CSR, GCG, dan citra perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan membantu
dalam membentuk citra perusahaan yang positif.

Pembahasan hasil penelitian ini juga mengindikasikan pentingnya PT Jhonlin Group untuk terus meningkatkan
praktik CSR dan penerapan GCG yang baik sebagai bagian dari strategi perusahaan. Dengan meningkatkan kinerja
perusahaan melalui praktik CSR dan GCG yang baik, perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif dan
memperkuat citra perusahaan di pasar.

Namun, perlu diingat bahwa penelitian ini memiliki batasan tertentu. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
data dari PT Jhonlin Group di Batulicin, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat langsung diterapkan pada
perusahaan lain atau konteks yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga tidak mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi citra perusahaan, seperti komunikasi perusahaan, inovasi produk, dan kepuasan
pelanggan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting mengenai
pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap citra
perusahaan dengan kinerja sebagai variabel intervening pada PT Jhonlin Group di Kabupaten Tanah Bumbu,
Kalimantan Selatan di Batulicin. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil: Pengaruh CSR terhadap Citra
Perusahaan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR oleh PT Jhonlin Group memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan CSR yang melibatkan aspek
sosial, lingkungan, dan ekonomi dapat membentuk persepsi positif dan citra yang baik di mata masyarakat.
Pengaruh GCG terhadap Citra Perusahaan: Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG
oleh PT Jhonlin Group memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap citra perusahaan. Dengan menjalankan
praktik GCG yang baik, perusahaan dapat membangun kepercayaan, transparansi, dan akuntabilitas, yang pada
gilirannya meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat. Peran Kinerja Perusahaan sebagai Variabel
Intervening: Kinerja perusahaan memainkan peran penting sebagai variabel intervening dalam hubungan antara
CSR, GCG, dan citra perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, seperti pertumbuhan pendapatan, laba yang
meningkat, dan tingkat pengembalian investasi yang baik, dapat meningkatkan citra perusahaan secara
keseluruhan. Dengan kata lain, praktik CSR dan penerapan GCG yang baik akan membantu meningkatkan kinerja
perusahaan, yang pada gilirannya akan membentuk citra perusahaan yang positif. Implikasi Praktis: Hasil
penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi PT Jhonlin Group dan perusahaan lainnya. Perusahaan perlu
memperhatikan pentingnya pelaksanaan CSR dan penerapan prinsip-prinsip GCG dalam strategi bisnis mereka.
Praktik CSR dan GCG yang baik akan membantu membangun kepercayaan, meningkatkan reputasi perusahaan,
dan memperkuat citra perusahaan di mata masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, perusahaan
juga perlu terus memantau dan meningkatkan kinerja mereka sebagai faktor pendukung dalam membentuk citra
perusahaan yang positif. Batasan Penelitian: Penelitian ini memiliki beberapa batasan. Pertama, penelitian ini
dilakukan pada PT Jhonlin Group di Batulicin, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat langsung diterapkan pada
perusahaan lain atau konteks yang berbeda. Kedua, penelitian ini fokus pada pengaruh CSR dan GCG terhadap
citra perusahaan dengan mempertimbangkan kinerja sebagai variabel intervening. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi citra perusahaan, seperti komunikasi perusahaan, inovasi produk, dan kepuasan pelanggan, tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam rangka meningkatkan validitas penelitian di masa mendatang, disarankan
untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan melibatkan perusahaan dari berbagai sektor industri. Selain itu,
penelitian mendatang juga dapat melibatkan variabel-variabel lain yang relevan untuk lebih memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi citra perusahaan.
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